BAB IV

ALASAN-ALASAN AMERIKA SERIKAT MENGGESER ARAH
KEKUATAN MILITERNYA DARI KAWASAN ATLANTIK KE KAWASAN
ASIA PASIFIK

Pasifik century is coming demikianlah pendapat para pengamat ekonomi dan
politik terutama di negara-negara kawasan Asia Pasifik. Tidak salah memang, karena
sejarah mencatat bahwa laut Mediterania adalah pusat kehidupan masa lalu, iautan
Atlantik ’aglaiah_masa kini c_lém lautan Pasifik adalah pusat k_ehidupah masa datang. -
Dis;mnpil}g iti sebuah f;akta_ ]:uga menunjukkan bahwa dewasa ini kawasan Asia
Pasifik ﬁlerupakan bagian dgtri dunia yang paling dinamis dalam pembangunan
ekonomi daﬁ perdagangan. Ekonomi negara-negara Asia sedang menjadi motor
penggerak baru bagi pertumbuhan ekonomi global yang menurut perkiraan Bank
Pembangunan Asia/dsia Development Bank akan mencapai separuh dari seluruh

ekonomi global menjelang tahun 2050.”!

Pergeseran geopolitik yang sedang berubah yang dibarengi dengan
pertumbuhan ekonomi dan kebangkitan militer yang dalam banyak hal dapat
melampaui kemampuan negara-negara besar di dunia membuat Amerika Serikat
meperhitungkan kembali kawasan ini kedalam peta perpolitikannya khususnya di

bidang militer. Hadirnya kembali kekuatan militer Amerika Serikat di kawasan ini

M “dsia 2050 Realizing Asian Century” Sumber; http://www.adb.org/publications/asia-2050-
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disinyalir karena Amerika Serikat memiliki kepentingan ekonomi politik dan politik

pertahanan dan keamanan.
A. Alasan Ekonomi Politik

Kepentingan ckonomi politik Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik

berkaitan dengan Pertama; Penguasaan jalur pelayaran internasional atau Sea Line of
(Jlomminications (SLOCs) di Asia Pasifik. Sea Line of Communications adalah jalur

pelayaran perdagangan internasional. Sea Line of Communications di Asia Pasifik ini

Lav]

dalah Laut China Selatan dan beberapa Chokepo:‘z;ts sepé;‘tf Selat Mal&a. Kedua;

e;ngamanan perusahaan atau.Multinational Corporations ..l(MNC) Am?gﬂkz; Serikat
Iang beroperasi di kawasanj ini (Freeport).- PT Freeport Indonesia merupakan sebuah
perusahaan afilisiasi dan Freeport-MacMoRan Copper&Gold Inc yang sudah

beroperasi di Indonesia sejak tahun 1967.
1. Penguasaan Sea Line of Communications

Dikawasan Asia Pasifik terdapat beberapa Sea Line of Comminications yang
memegang peranan vital dalam aktivitas lalu lintas perdagangan internasional. Sea
Line of Comminications tersebut seperti Laut China Selatan dan beberapa selat-selat
yang menjadi jalur pelayaran internasional yang terdapat di kawasan sub Asia
Tenggara. Laut China Selatan merupakan jalur paling strategis dalam aktivitas lalu

lintas perdagangan dunia khususnya dikawasan Asia Pasifik. Posisi Laut China
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menghubungkan Samudera Pasifik dan Samedera Hindia. Jalur ini sering dilewati
oleh kapal-kapal pengangkut minyak bumi dari Timur Tengah ke negara-negara Asia

Timur seperti Korea Selatan, Jepang dan China.

Di kawasan perairan sub Asia Tenggara terdapat beberapa selat seperti Selat
Malaka, Selat Sunda, Selat Lombok dan Sclat Makasar. Selat-selat di atas terutama
Selat Malaka merupakan jalur pelayaran yang memiliki peran signifikan dan strategis

dalam aktivitas lalu lintas pengiriman barang dan sumber-sumber energi dari dalam

maupun keluér kawasan Asia Pasifik. ‘Dalam bidang geografi transportasi wilayah -

perairan tersebut dikenal sebagai chokepoints yaitu lokasi yang membatasi kapasitas

sirkulasi dan tidak dapat dengan mudah dilewati karena sangat mudah untuk diblokir.

Chokepoints tersebut merpakan jalur pelayaran penting yang menghubungkan -

langsung Laut China Selatan, Samudera Pasifik, dan Samudera Hindia.

Bagi perckonomian dan perdagangan Amerika Serikat Sea Line -of
Communications Asia Pasifik memiliki peran yang sangat penting dikarenakan
adanya hubungan dagang berskala besar yang dimiliki Amerika Serikat dengan
negara-ncgara ‘Asia Pasifik. Kawasan Asia Pasifik telah menjadi pasar import dan
pasar eksport bagi Amerika Serikat. Eksport preduk Amerika Serikat ke kawasan ini

mencapai 23,5% di tahun 2010, menjadikan kawasan ini menempati posisi kedua
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import Amerika Serikat ke negara-negara kawasan Asia Pasifik mencapai lebih dari

20% dari total volume ekspor impor Amerika Serikat di seluruh dunia.”

Keberadaan negara-negara Asia Pasifik sebagai mitra eksport dan import
perdagangan Amerika Scrikat mengharuskan Amerika Serikat untuk melalui jalur
Sea Line of Communications dalam pengiriman barang maupun sumber energi yang
berasal atau menuju ke negara-negara di Asia Pasifik, sepertt China, Jepang, Korea
Selatan, India, Singapura, Indonesia, Thailand, Vietnam maupun- Timur Tengah.
Deqééin harus melewéti Sea Line of Communications Asia Pééiﬁk, Ameg'ika.'S_erikat
' kelhudian memperhitungkan kawasan ini kedalam penggmaﬂénya. Kar;cna stabilitas
eko%{omi AJ;lerika Serikat bergantung pada keamanan Sea Line of Communications
sebagai jalur penghubung vital dalam perdagangan, pemenuhan kebufuhan energi,

dan barang hasil produksi.

Sea Line of Communications Asia Pasifik tidak hanya berkaitan dengan aspek
ckonomi tetapi juga memiliki aspek militer, dimana jalur ini memiliki peran yang
signifikan bagi militer Amerika Serikat yang menempatkan personilnya di wilayah
Teluk Persia dan Samudera Hindia. Dalam beberapa dekade terakhir ini, pengiriman
tentara maupun bantuan militer Amerika Serikat ke negara-negara Timur Tengah
dalam rangka menegakkan demokrasi dan perang terhadap terorisme dilakukan

melalui Sea Line of Comminications Asia Pasifik.

2 “Trans-Pacific Partnership (IPP) Countries: Comparative Trade and Economic Analysis"
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Sea Line of Comminications Asia Pasifik merupakan rute tersingkat yang
dapat dilalui oleh kapal-kapal pengangkut asal Amerika Serikat untuk menuju
Samudera Hindia hingga Teluk Persia. Apabila stabilitas Sea Line of
Communications terganggu atau mengalami penutupan, maka kapal dagang maupun
kapal militer Amerika Serikat akan mengalami kerugian dari segi waktu dan biaya
yang cukup besar karena kapal-kapal tersebut harus mengambil jalur yang lebih jauh

melalui Australia untuk mencapai-Samudera Hindia.

Akses yang luaé -terﬁadap perairan .LS"ea Line ;)f Communications di ka‘.‘vasa'n
Asia Pasifik pada dasamyé :bukan ﬁanya kepentinganl Amerika Serikat séja,-' tel.api
juga bagi negara-negara Asia Pasifik yang cenderung bergantung terhadap jalur
pelayaran tersebut. Kepent‘ingan ini mengakibatkan bebe;'apa negara, seperti China,
Jepang, dan India mengambil kebijakan untuk meningkatkan kekuatan maritimnya
secara signifikan untuk memperluas pengaruhnya terhadap penguasaan jalur Sea Line

of Communications.

Modernisasi dan pengembangan kekuatan maritim China dilatarbelakangi
oleh kebutuhan China atas pemenuhan sumber energi dalam jumlah besar yang
ditransfer melalui jalur Sea Line of Communications. Kepentingan China tersebut
tertulis dalam dokumen pertahanannya bahwa kawasan yang memanjang dari Laut

Kuning melalui Laut China Timur dan Selat Taiwan hingga Laut China Selatan
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tersebut akan memberikan China kesempatan untuk memperluas lingkup
kekuasaannya (power projection) dan menegaskan pengaruhnya terhadap akses

perairan Sea Line of Communications yang menghubungkan Samudera Pasifik dan

Hindia.
2. Pengamanan Perusahaan-Perusahaan Amerika Serikat

Penempatan pasukan militer Amerika Serikat di Fort Robertson, Darwin,
Australm terkaii dengan pengamanan perusahaan tambang Amenka Senkat di
Indonesm yaitu Freeport. Jarak antara Darwin dengan Papua hanya sckltar 820 km. .
Wilayah Papua memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah dgn disertai .'
Jjuga oleh Banyaknya kopﬂik yang terjadi. Konflik ya.ng sering tegjadi seringkali
disebabkan oleh isu-isu pelanggaran ﬁak asasi manusia yang dilakukan oleh Freeport
yang memberikan perlakuan diskriminatif terhadap masyarakat Papua dan adanya
konflik separatisme masyarakat Papua yang ingin memisahkan diri dari Indonesia.
Banyaknya konflik yang terjadi bisa mengancam jalannya produksi pertambangan
Freeport tersebut schingga membuat Amerika Serikat menjadikannya salah satu
alasan untuk menempatkan pasukan militemya di Fort Robertson, Darwin.
Tujuannnya adalah untuk melakukan bantuan kemanusiaan, menciptakan misi

perdamaian dan membangun situasi yang aman dan kondusif di Papua.

Meskipun Amerika Serikat menyatakan bahwa tujuan penempatan pasukan
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bencana alam, namun disinyalir kekayaan sumber daya alam Papua terutama
tambang Freeport menjadi salah satu alasan di balik penempatan pasukan militernya
di Fort Robertson, Darwin. Karena tidak dapat dipungkiri lagi bahwa hasil dari
pertambangan Freeport terutama emas telah memberikan keuntungan dan
peningkatan perekonomian Amerika Serikat. Hal ini terbukti terungkapnya
keberadaan puluhan tentara Amerika Serikat di Freeport dalam rapat Tim Pengawas
Papua yang dipimpin oleh wakil DPR RI, Priyo Budisantoso pada 25 November
2011. Sebanyak 70 orang tentara Amerika Serikat dipekerjakan sebagai tenaga

- pengamaﬂgn di Ffeeport dengan meriy_am‘ar _sebagai l;dlya‘:van ataupun teknisi.”
Penyamaran tersebut diindikasikan sebagai ul;aya Amerika Serikat untuk

mengamankan aset mereka di Papua.

B. Alasan Politik Pertahanan dan Keamanan
Penambahan jumlah pasukan militer Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik
selain bermotif ekonomi juga memiliki agenda lain. Diantaranya Pertama; terkait
dengan strategi pertahanan yang di bangun oleh Amerika Serikat. Amerika Serikat
mempunyai strategi yang cepat 1_nemati1__can langkah musuhya yang dapat mengancam
ketertiban dan keamanan negaranya. Kedua; Masalah keamanan di Asia Pasifik.

Terjadinya peningkatan kapabilitas militer di kawasan ini, mengkhawatirkan

Amerika Serikat akan merusak tatanan balance of power yang ada dan memberikan

P «Pasukan AS di Freeport Menyvamar Jadi Teknisi dan Katyawan ” Sumber, http Irorww.
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Jjaminan keamanan bagi sekutunya yang memiliki pemahaman yang sama atas China

dan Korea Utara.

1. Strategi Pertahanan Amerika Serikat

Sesuai dengan doktrin pertahanan Amerika Serikat yaitu pertahanan global,
mencegat dan memusnahkan musuh sejak jauh sebelum menyentuh tanah aimya.
Itulah yang membuat Amerika Serikat menggeser arah kekuatan militernnya ke
kawasan Asia Pasifik. Amerika Serikat menilai kawasan ini tertutama sub kawas.an

. Asia Tenggara sebagai potensi ancaman terhadap keamanan Amerika- Serikat

terutama terorisme. Pasca terjadinya peristiwa 11 September (9/11), Amerika Serikat

menjadikan negaré—negara Asia sebagal second front dalam kerangka kebijakan

militer luar negerinya.

Dalam hal mencegah terulangnya peristiwa 11 September kembali, Amerika
Serikat memberdayakan militer para negara-negara sekutunya untuk sedini mungkin
memerangi terorisme yang dapat mengancam keamanan Amerika Serikat dan
menggangu kepentingan-kepentingan nasional Amerika Serikat yang beroperasi di
negara yang bersangkutan. Pelatihan-pelatihan militer diberikan kepada negara-

negara sekutu seperti Thailand dengan Cobra Gold Exercise nya, Filipina dengan
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Amerika Serikat juga membentuk koalisi non ofensif dengan negara-negara
Asia Pasifik yang memiliki kepentingan dan pehamaman bersama atas China sebagati
potensial hegemon. Adanya persamaan pandangan mengenai China sebagai potensi
ancaman terhadap balance of power di kawasan kemudian membuat negara-negara
Asia Pasifik mendukung kehadiran Amerika Serikat di kawasan Asia Pasifik
khususnya negara-negara yang terlibat sengketa teritorial dengan China, seperti
Jepang, Taiwan, Vietnam, Filipina, Malaysia; maupun India. Kehadiran militer
Amerika Serikat diperlukan sebagai cbun_terbalancg untuk meningkatkan posisi
bargaining negara—neg:ara yang ikut berseﬁgke;ta 'dﬁlam 1.1paya_ pényelesaizm yang

tengah diupayakan.

Pertimbangan negara-negara Asia Pasiﬁk mengacu pada kekuafan militer
yang mereka miliki cenderung lebih lemah jika dibandingkan dengan China yang
terus mengalami peningkatan dan modernisasi. Keberadaan Amerika Serikat dengan
kekuatan militernya  diperhitungkan dapat mengimbangi dan membendung

perkembangan pesat kekuatan militer China di kawasan Asia Pasifik.
2. Respon Terhadap Peningkatan Kekuatan Militer China

Stabilitas keamanan Asia Pasifik menjadi semakin sulit untuk diprediksikan
seiring dengan perkembangan kekuatan militer secara signifikan vang dialami oleh

beberapa negara seperti China, Korea Utara, India, Jepang dan negara-negara Asia
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Utara mendapat perhatian khusus dari pemerintah Amerika Serikat karena
dikhawatirkan dapat menimbulkan potensi ancaman terhadap stabilitas keamanan

kawasan Asia Pasifik.

Berdasarkan peta perimbangan kekuatan militer kawasan Asia Pasifik dari
Defense of Japan tahun 2009, China merupakan negara dengan kekuatan militer
terbesar di kawasan melebihi kekuatan militer Jepang, Korea Utara, Korea Selatan
dan kekuatan -Amerika Serikat di Asia Pasifik.” Penguasaan kekuatan militer secara
' sigﬁiﬁke'th‘-oleh éuatu ﬂcgara meﬁj adl suatu potensi anca;ﬁan iceti}(a negara-negara

lain di kawasan tidak cukup kuvat untuk mengimbangi kekuatan negara tersebut.

‘China  yang muncul sebagai | kekuatan militer terbesar -menunjukkan
kecenderungan potensi ancaman terhadap stabilita:s kawasan, khususnj}a jalur Sea
Line of Comminications. Peningkatan signifikan dalam anggaran belanja militer
China sejalan dengan modernisasi persenjataan militernya dimana pemerintah China
terus mengembangkan investasinya dalam program-program militer yang bertujuan
untuk meningkatkan dan memperluas lingkup power projection-nya. Pada tahun
2009, China merupakan negara dengan program pengembangan land-based ballistic
dan cruise missile yang paling aktif di dunia. Dalam laporan China Military Power
tahun 2009 yang diterbitkan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat, China

telah mengembangkan sebuah rudal yang memiliki system anti kapal dari permukaan

[ “Defense of Japan 2009 Publication” Sumber; http://www.mod.go.jp/e/publ/w paper/pdf/



atau Armed Anti-Ship Ballistic Missiles (ASBMs) yang berbasis pada kerangka CSS-5

(DF-21D).”

Armed Anti-Ship Ballistic Missiles (ASBMs) China atau Dong Feng 21D (DF-
21D/CS8-5 Mod 35) ditujukan untuk meningkatkan kapabilitas militer China (People
Liberation Army) dengan kemampuan untuk menempatkan atau melancarkan
terminal sensitif sebagai penetrasi peluru tembakan dan untuk menghancurkan kapal-
kapal induk milik musuh, kontrol pusat kapal induk tersebut, dan berbagai objek
militer vital lainnya. M_iéil tc;.rsebut memiliki.lingkup j.angkauan liingga 3.000 km
yang dilenékapi deﬁga.n i{gmaxnpuan untuk melakukan - maﬁeuver dan ketika
dihubungkan dengan sistem kontrol- maupun komando militer, n?"cika mis;1 tersebut
mamﬁu untuk melakukan serangan terhadap kapal—k‘apal besar maupun kapal induk
yang berada di wilayah Samudera Pasifik. 76 Kema-mpuan' militer tersebut
memungkinkan China untuk menciptakan Anti-Access/ Area Denial diperairan Laut
China Selatan hingga mencapai Samudera Pasifik yang tentu berbahaya bagi

kebebasan akses perairan dalam jalur perdagangan internasional.

Anti Access/Area Denial adalah piliban:strategi China dalam pertahanannya.
China tidak lagi menggunakan doktrin perang semesta berbasis capabilities-based

assesmenttiya dengan gelombang kekuatan manusia (human wave attacks) seperti era
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perang Korea, tetapl dengan kesiapan bertempur diwilayah lokal dengan teknologi
tinggi dengan kondisi terinformasi dengan baik. China percaya bahwa Perang Dunia

al tempur peﬁnukaan (battleship), Perang Dunia ke II adalah era

I adalah era kap
era kapal selam dan kapal selam Jah aset utama

kapal induk dan sckarang ini adalah
ca Denial. Formulasi strategi ini lebih diwamai

melakukan strategi Anti Access/Ar
strategi Anti Access yaitu menghalang-halangi musuh memasuki medan tempurnya
a Denial atau menghalang-halangi

dan biasanya berpasangan dengan strategl Are

musuh bermanuver didalamnya.””
ampuan senjata militer

Anti Access/ Area Denia.l_ dapat terbeﬁtuk melalui kem
misil balistik dengaﬁ jangkauanljarak lu-as yang dimiliki China. Daya jangkau misil
balistik tersebut rr;emungkinkan China untuk melakukan penutupan (block) akses
. China Selatan. Disamping karena

bagi negara lain, khususnya di perairan Laut
jdak memiliki kemampuan setara dengan misil balistik

negara lain di Asia Pasifik t
China, Anti Access/ Area Denial merupakan suatu bentuk investasi yang dimiliki
g lebih kuat secara militer, khususnya

China untuk dapat menyaingi negara yan

Amerika Serikat.

» Sumber; httpi//www.

Basis Modernisasi Kapal Selam China
22 September 2013
63
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Tabel 1. 2: Perbandingan kekuatan militer China dengan militer Amerika Serikat

Pembanding [ Amerika Serikat” China” j
Total jumlah personel 1.477.896 personel 2.285.000 personel
Angkatan darat
« Jumlah personel 570.000 personel 1,9 juta personel
o Tank 8.325 unit 14,000 unit
s Kenderaan Tempur la_pis baja 18.539 unit 18.700 unit
e Helikopter 6.665 unit 457 unit
e Senjata Antipesawat 2.106 unit 7.700 unit
’ ° Scnjata Antitank 8.000 unit ) 6.500 unit
Angkatan Laut
 Jumlah personel 202.000 personel . 250.000 personel
s Kapal Selam ' : 7lunit™ 63 unit
s Destoyer _ 61 unit  -- L 25 upit
e . Frigate’ o : 24 unit 47 unit
+ Amfibi 28 unit 228 unit
| Angkatan Udara ‘ :
e Jumlah personel 705.896 personel 470.000 personel
e Pesawat Tempur 15.293 unit 5.048 unit
e Lapangan Udara 15.907 unit 67 unit
Senjata Nuklir l 5.113 hulu ledak 240 hulu ledak
rAnggaran Belanja Militer 2012 l US$689.591.000.000 | US$ 129.272.000.000
\Eersonel Cadangan l 1.458.500 personel 800.000 personel

Sumber: data dari Globar Fire Power, 2012

power.com/country—military—strength—detail.asp?counn'y_id=United-States-of—America
Diakses; 14 Oktober 2013 :

strength—detail.asp?country_id=China Diakses; 14 Oktober 2013

e,
———
—

Peningkatan kekuatan maritim yang signifikan dan perilaku agresif
pemerintah China menjadikan China sebagai potensi ancaman terhadap stabilitas

kawasan Asia Pasifik. Kecenderungan China uptuk menjadi hegemoni di kawasan

78 “Military Strength of United States of America” Sumber; http:/!www.globalﬁre

79 “Military Strength of China’” Sumber; http://wwvv.globalﬁrepower.com/country—military—
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Asia Pasifik dapat membahayakan dan mengganggu kondisi balance of power yang
esensial bagi kebebasan akses peraitan Sea Line of Comminications serta
perkembangan ckonomi negara-negara Asia Pasifik dan Amerika Serikat yang
cenderung bergantung pada akses Sea Line of Communications tersebut. Sebagai
hegemoni Asia Pasifik bukan tidak mungkin China akan mendominasi akses jalur
perairan Sea Line of Communications ataupun menetapkan ketentuan tertentu yang
harus dipatuhi oleh negara lain yang lebih lemah daripada China untuk dapat

mengakses jalur perairan Sea Line of Communications.

Kondisi t;rseliﬁt tentu :akan melemahkan posisi négara selain 'Chi.na serta
membatasi akses Sea Line of Communications bagi negara-negara ldin. Hal"inilah-
yang mendasari pemerintéh Amerika Serikat méngeluarkan' kebijakan untuk
menggeser arah kekuatan militenya dari kawasan Atlantik ke kawasan Asia Pasifik.

Amerika Serikat memiliki kepentingan vital untuk menjadi penyeimbang (balancer)
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